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I. PENDAHULUAN
Prestasi belajar merupakan hasil yang

ABSTRACT

The research objective was to examine the effect of pedagogic competence,
professional competence, personal competence, social competence and tutorial
implementation on student achievement. The design / methodology of this
research was carried out on | 14 non Pendas students at Pokjar Grobogan UPBJJ
UT Surakarta which were explored using a questionnaire. The analysis used is
multiple regression analysis. The finding of a significant positive influence between
pedagogic competence, professional competence, personal competence, social
competence and tutorial implementation. The limitation of this research is the
difficulty of controlling the respondents, namely that the questionnaire is filled out
with other students (discussion) so that the results will risk bias the results.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalalah menguji pengaruh kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional, kompetensi keperibadian, kompetensi sosoal dan
pelaksanaan tutorial pada prestasi mahasiswa. Desain/Metodologi penelitian
ini dilakukan kepada |14 mahasiswa non pendas di Pokjar Grobogan UPB])
UT Surakarta dieksplorasi menggunakan kuesioner. Analisis yang digunakan
adalah analisis regresi berganda. Temuan adanya pengaruh positif signifikan
antara kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi
keperibadian, kompetensi sosoal dan pelaksanaan tutorial. Keterbatasan
penelitian ini adalah sulitnya mengendalikan responden yaitu pengisian
kuesioner diakukan bersama-sama mahasiswa lainya (diskusi) sehingga hasil
akan berisiko menjadikan hasil menjadi bias.

Kata Kunci: Pedagogik, Profesional, Keperibadian, Sosoal

Prestasi belajar merupakan hasil kerja
seseorang mahasiswa selama  periode

dicapai peserta didik setelah melakukan tertentu dibandingkan dengan berbagai

kegiatan belajar. Karena kegiatan belajar

kemungkinan. Mangkunegara (2000)

merupakan proses, maka prestasi belajar
adalah outputnya. Dengan demikian, baik
tidaknya prestasi belajar mahasiswa, tentunya
sangat ditentukan oleh baik tidaknya proses
belajar yang dilakukannya (llyas, 2008)

Winkel (2009) mengemukakan bahwa
prestasibelajar merupakan bukti keberhasilan
yang telahdicapai oleh seseorang. Prestasi
belajar meru-pakan hasil maksimum yang
dicapai oleh se-seorang setelah
melaksanakan usaha-usahabelajar. Gunarso
(1985) mengemukakan bahwa prestasi
belajar adalah usaha maksimal yangdicapai
oleh seseorang setelah melaksanakanusaha-
usaha belajar. Menurut Azwar (2006)
prestasi belajar adalah performa maksim
alseseorang dalam menguasai bahan-bahan
ataumateri yang telah diajarkan atau telah
dipelajari. Dari ketiga pendapat tersebut
dapat ditarikinferetasi bahwa prestasi belajar
sebagai buktikeberhasilan, hasil maksimal
yang dicapai setelah belajar, dan performa
maksimal dalam menguasaimateri yang
dipelajari.
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menyatakan bahwa prestasi akademik adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang mahasiswa dalam
melaksanakan  tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Faktor yang mempengaruhi belajar
yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal antara lain kondisi fisik,
intelegensia, sikap, bakat, minat dan motivasi
dalam diri mahasiswa. Sedangkan faktor
eksternal yang mempengaruhi prestasi
belajar antara lain lingkungan keluarga,
lingkungan kampus  dan lingkungan
masyarakat. Slameto (2010). Penyelenggara
pendidikan jarak jauh telah menyediakan
berbagi sumber belajar untuk memudahkan
mahasiswa dalam mengaksesnya. Sumber
belajar utamanya adalah modul yang telah
disediakan secara khusus untuk dapat
dipelajari dengan mudah oleh mahasiswa.
Selain menggunakan modul yang disediakan,
mahasiswa juga dapat mengambil inisiatif
untuk memanfaatkan perpustakaan,
mengikuti tutorial tatap muka. Ketika
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dihadapkan dengan kesulitan dalam belajar,
siswa dapat meminta bantuan tutorial
(Hendrayana dkk, 2014).

Undang-Undang Nomor 12 tahun
2012, kompetensi merupakan seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh
seorang dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalannya. = Kompetensi  dosen
meliputi empat kompetensi utama, yaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadiaan, kompetensi  sosial, dan
kompetensi profesional. Konsep kompetensi
sudah mulai dibicarakan sejak lama dan pada
saat itu timbul berbagai pengertian dan
definisi tentang kompetensi. Hornby dan
Thomas (Prihadi, 2004) mendefinisikan
kompetensi sebagai pengetahuan,
keterampilan dan kualitas-kualitas manajer
atau leader yang efektif.

Kompetensi pedagogik penting karena
menjadi penentu bagi keberhasilan proses
belajar yang langsung menyentuh
kemampuan pembelajaran Mulyasa (2007:
79). Penelitian ini dilakukan di Afrika Selatan,
dengan hasil penelitian menemukan bahwa
pengetahuan subjek, keterampilan mengajar,
kehadiran dosen, dan sikap dosen memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap
prestasi akademik siswa Muzenda (2013).
Peneltian ini juga dilakukan di di Nigeria,
dengan 300 guru sebagai responden
memperlihatkan bahwa guru yang efektif
menghasilkan siswa yang berkinerja lebih baik
Penelitian Akiri & Ugborugbo (2009).
Sebagian  besar  penelitian  terdahulu
menyatakan adanya hubungan signifikan dan
positif antara kompetensi guru dan prestasi
siswa, akan tetapi penelitin ini berbanding
terbalik dengan penelitian di  Ghana
memperlihatkan yang menunjukan bahwa
tingginya kualitas guru dalam hal kualifikasi
akademik dan profesional ternyata tidak
mempengaruhi hasil belajar siswa Bonney,
Amoah, Micah, & Lemaire (2015). Selain itu
penelitian di Kenya ini menunjukkan tidak ada
hubungan yang signifikan antara kualifikasi
guru dan prestasi akademik siswa (Kosgei,
Mise, Odera, & Ayugi, 2013), penelitian di
Kuwait menemukan bahwa tidak ada
hubungan signifikan antara kualitas dosen
dengan prestasi akademik mahasiswa (Al-
Mutairi, 201 1)

Dosen sangat mutlak memerlukan
profesionalisme  (Schwitzer, 2009). Hasil
penelitian dari Husnan (2013) menghasilkan
adanya pengaruh yang signifikan dan positif
dari kompetensi profesional dosen terhadap
kinerjanya. = Senada dengan penelitian
tersebut, hasil penelitian dari Susilowati M
dan Solikhan (2014) Profesionalisme akuntan
pendidik : perspektif atau trigger Kualitas
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lulusan akuntansi di era Masyarakat Ekonomi
Asean. Namun hal tersebut berbeda dengan
penelitian yang sama terkait dengan
Kompetensi profesional dosen dinilai cukup
kompeten, walaupun tidak berpengaruh
terhadap prestasi mahasiswa (Widyowati,
2014)

Proses belajar mengajar adalah suatu
proses interaksi dosen dan mahasiswa yang
bersifat mendidik dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan. Dosen yang mampu
menunjukan sifat atau kepribadian sebagai
pengajar yang meliputi fleksibilitas kognitif
dosen, keterbukaan psikologis dosen dan
sifat-sifat  pribadi  dosen  (Chamorro-
Premuzic et al., 2007). Perilaku belajar yang
baik akan membuat seorang mahasiswa lebih
memahami materi kuliah, sehingga bisa
menghasilkan prestasi akademik yang baik,
perilaku belajar merupakan kebiasaan yang di
lakukan oleh mahasiswa dalam proses
pembelajarannya seperti penggunaan waktu
belajar, kelengkapan materi dan cara dalam
menangkap dan memahami suatu materi
(Widatik, 2016)

Dosen harus mampu menciptakan
situasi yang dapat menunjang perkembangan
belajar mahasiswa. Semua ini tidak terlepas
dari bagaimana seorang dosen menampilkan
kepribadiannya dalam  proses belajar
mengajar, sehingga muncul pendapat bahwa
dosen adalah motivator bagi peserta
didik/mahasiswanya  (Bathmaker,  2005;
Henderson & Braday, 2008; Maxwell, 2010)

Kompetensi sosial merupakan wilayah
faktor yang secara psikologis mempengaruhi
keberhasilan dalam belajar. Sebagaimana
dikatakan oleh Allen dkk (2009) kompetensi
sosial merupakan prediktor bagi penyesuaian
diri yang sehat sebagai bekal yang penting
untuk mencapai keberhasilan secara sosial
maupun  akademis serta  merupakan
prediktor kesehatan mental dan penyesuaian
diri dalam sepanjang rentang kehidupan.
penelitian Irianto (2015) penilaian mahasiwa
belum memuaskan terutama yang berkaitan
dengan kemampuan dosen  mengenal
mahasiswa dengan baik demikian pula
pergaulan  dosen dengan  mahasiswa.
Kompetensi sosial memiliki pengaruh yang
signifikan dalam meningkatkan kinerja belajar
Hakim (2015)

Penelitian ini dilakukan di Afrika
Selatan, dengan hasil penelitian menemukan
bahwa pengetahuan subjek, keterampilan
mengajar, kehadiran dosen, dan sikap dosen
memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap prestasi akademik siswa Muzenda
(2013). Peneltian ini juga dilakukan di di
Nigeria, dengan 300 guru sebagai responden
memperlihatkan bahwa guru yang efektif
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menghasilkan siswa yang berkinerja lebih baik
Penelitian Akiri & Ugborugbo (2009).

Sebagian besar penelitian terdahulu
menyatakan adanya hubungan signifikan dan
positif antara kompetensi guru dan prestasi
siswa, akan tetapi penelitin ini berbanding
terbalik dengan penelitian di  Ghana
memperlihatkan yang menunjukan bahwa
tingginya kualitas guru dalam hal kualifikasi
akademik dan profesional ternyata tidak
mempengaruhi hasil belajar siswa Bonney,
Amoah, Micah, & Lemaire (2015). Selain itu
penelitian di Kenya ini menunjukkan tidak ada
hubungan yang signifikan antara kualifikasi
guru dan prestasi akademik siswa (Kosgei,
Mise, Odera, & Ayugi, 2013

Fasilitas yang baik akan membuat
seorang  mahasiswa akan  merasakan
kepuasan yang lebih baik. Prestasi mahasiswa
tidak hanya didukung oleh  faktor
intelektualnya saja tetapi juga ditentukan
ketersediaan fasilitas dalam kampus. Salah
satu faktor yang mempengaruhi prestasi
mahasiswa adalah fasilitas sebagai
pengimbang dari kualitas pelayanan. Kedua
hal ini harus tersus dikelola dengan baik,
sehingga akan membantu perguruan tinggi
untuk mencapai tujuan yaitu pelayanan prima
bagi customer di universitas yaitu mahasiswa
dan dosen (Frisdiantara dan Graha, 2013).
Fasilitas ~ perkuliahan  dianggap  cukup
memadai dan tidak berpengaruh terhadap
prestasi mahasiswa (Widyowati, 2014).

UPJJ-UT Surakarta membuka kelas di
Kota Purwodadi dean dikelan dengan Pokjar
Grobogan  Pokjar Grobogan  memiliki
mahasiswa yang banyak dan memiliki
mahasiswa dengan bebrapa fakultas, letak
pokjar yang jauh dari Kanor UPBJJ-UT
Surakarta, dilihat dari aspek pengawaan yang
tidak bisa mengawasi proses tuorial setiap
pekanya. Selian itu tempat pembelajaran yang
menggunakan fasilitas fihak ketiga yaitu SMK
Pancasila, ini berkaitan dengan fasilitas
pembelajaran yang di terima oleh peserta
didik, sehingga peniliannya akan lebih
obyektif. Sehingga dari faktr itu perlu adanya
evaluasi proses pembelajaran sehingga
mahasiswa memeproleh pelayanan yang baik
dan hasil belajar yang baik juga

Dari penjelasan diatas, penelitian
ini akan berfokus bagaimana langkah-
langkah  yang harus dilakukan  untuk
penyelesain masalah kinerja dan kompetensi
tutor, penyelenggaraaan tutorial. Bagaimana
meningkatkan kinerja dan kompetensi tutor,
penyelenggaraaan tutorial bagi mahasiwa
sehingga diharapkan prestasi mahasiswa
dapat dicapai dnegan maksimal. Sehingga dari
permasalahan tersebut sehingga hipotesa
penelitian berupa:
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H, : terdapat pengeruh positif kompetensi
pedagogik tutor terhadap prestasi
belajar mahasiswa Non Pendas di
UPBJJ-UT Surakarta.

H, : terdapat pengeruh positif kompetensi
profesional tutor terhadap prestasi
belajar mahasiswa Non Pendas di
UPBJJ-UT Surakarta.

H; : terdapat pengeruh positif kompetensi
keperibadian tutor terhadap prestasi
belajar mahasiswa Non Pendas di
UPBJJ-UT Surakarta.

H, : terdapat pengeruh positif kompetensi
sosial tutor terhadap prestasi belajar
mahasiswa Non Pendas di UPBJJ-UT
Surakarta.

Hs :terdapat pengeruh positif proses
pelaksanaan tutorial terhadap prestasi
belajar mahasiswa Non Pendas di
UPBJJ-UT Surakarta.

2. METODE
PENELITIAN

Objek dalam penelitian direncanakan
adalah mahasiswa Non Pendas pada UPBJJ-
UT Surakarta Pokjar Grobogan.  Pokjar
Grobogan menjadi pertimbangan peneliti
untuk menetapkan setting penelitian tersebut.
Penelitian ini dipilih diwilayah Pokjar
Grobogan, disebabkan faktor pertama, Pokjar
Grobogan memiliki mahasiswa jumlah yang
banyak dan memiliki bebrapa fakultas. kedua
Letak dan tempat proses Tutorial Tatap
Muka yang jauh dari Kanor UPBJJ-UT
Surakarta, ini menjadi faktor pertimangan tim
peneliti karena aspek pengawaan, Tim dari
UPBJJ-UT  Surakarta yang tidak bisa
mengawasi proses tuorial setiap pekanya.
ketiga tempat pembelajaran yang
menggunakan fasilitas fihak ketiga, ini terkait
dengan fasilitas pembelajaran yang di terima
oleh peserta didik, sehingga peniliannya akan
lebih obyektif.

Sumber data dalam penelitian ini adalah
pertama, informan atau nara sumber, yang
terdiri dari pengelola pembelajaran dan
tutor. Kedua, mahasiswa non pendas UPJJ-UT
Surakarta  Pokjar ~ Grobogan.  Ketiga,
Dokumen-dokumen yang tersimpan pada
UPBJJ-UT Surakarta berupa Indeks Prestasi
Mahasiswa.

Peneliti melakukan kegiatan secara intensif
dengan maksud dapat mengamati dan
menelusur  berbagai ragam  aktivitas
Penyelengara, Tutor dan Mahasiswa.
Kegiatan pengumpulan data dilakukan dengan
dua cara. Pengumpulan Data Primer
dilakukan melalui: survey research  dengan
menggunakan kuisioner, Kesioner yang harus
diisi oleh mahasiswa non pendas yang terdiri
dari Kompetensi Pedagogik, Kompetensi,
Profesional, Kompetensi  Kepribadian,
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Kompetensi Sosial dan Penilian Proses
Perkuliahan yang menitik bertakan pada
fasilitas dan pelayanan terhadap mahasiswa.
Kuesioner vyaitu suatu daftar pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan
tentang pribadinya atau hal- hal yang ia
ketahui (Arikunto, 2002).

Peneliti mengabil sempling dengan
menggunakan teknik nonprobability sampling
dengan menggunakan teknik Purposive
sampling yaitu pengambilan sampling dengan
pertimbangan tertentu (Sekaran, 2013),
dengan kriteria pemilihan sampel pada
penilitian ini adalah 1) mahasiswa minimal
semeter 2 (dua), ini dipilih karena mahasiwa
sudah mengikuti kegiatan tutoral selama 2
(dua) kali sehingga bisa menilai pelaksanaan
tutorial dan bisa menilai proses tutorial yang
masing-maisng tutor pengampu mata kuliah
dan fasilitas pelayanan yang diterima
mahasiswa ; 2) bukan mahasiswa transfer
atau bersumber dari D3; 3) Bukan meruakan
mahasiswa Jurusan PGSD dan jurusan PAUD.

Model analisis yang digunakan untuk
menganalisis pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen adalah regeresi
linier berganda. Model ini dipilih disebabkan
penelitian ini dirancang untuk meneliti
variabel-variabel bebas yang berpengaruh
terhadap variabel terkait. Model yang
digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam
persamaan sebagai berikut:

Y =a+ Bl XI +p2 X2 +83 X3 +p4

X4++B4X5€e . ccuvniniinruennnnnnnnns (€N))

Keterangan:

Y : Indeks Prestasi
Mahasiswa

a : Nilai intercept

Bl —B5 Koefisien regresi

Xl :  Komptensi Pedagogik

X2 :  Kompetensi Profesional

X3 :  Kompetensi
Kepribadian

X4 :  Kompetensi Sosial

X5 :  Pelaksanaan Tutorial

e : error (variabel lain yang
tidak dijelaskan dalam
model)

Data sebelum diujikan ke responden
perlu dilakukan uji coba intrumen fungsinya
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas
instrument. Analisis data dalam penelitian ini
yaitu analisis data statistik dengan melakukan
uji regresi. Sebelum dianalisis dengan uiji
regresi maka dilakukan uji hipotesis perlu
adanya uji prasyarat uji asumsi klasik yang
berupa uji normalitas dan uji
heterokedaktisitas. Uji hepotesis penelitian
ini yaitu uji t untuk mengetahui hubungan
secara parsial variabel bebas terhadap

Jurnal Evaluasi Pendidikan, Vol. | I, No. 2, Oktober 2020

variabel terika., uji f untuk mengetahui
hubungan secara simultan antar variabel
bebas terhadap variabel terikat.

3. HASIL PENELITIAN

DAN

PEMBAHASAN
Data Penelitian
Data penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data primer yang
diperoleh dengan menggunakan daftar
pertanyaan (kuesioner) yang telah disebarkan
kepada mahasiswa non pendas Pokjar
Grobogan UPJ] UT Surakarta. Kuesioner
yang kembali dari proses penyebaran adalah
| 17 kuesioner dan kuesioner yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak | 14 kuesioner.
Uji Instrumen Data dan Uji
Normalitas Data
Berdasarkan proses pengujian validitas dan
reliabilitas, maka diperoleh semua valid dan
reliable Tabel | dan Tabel 2

Tabel | Hasil Uji Validitas
No Soal  rhitung rtabel Keterangan

Iteml| .945*  0.3809 Valid
Item2 .803*  0.3809 Valid
Item3 .604* 0.3809 Valid
Item4 760" 0.3809 Valid
Item5 S17F 0.3809 Valid
Itemé 758"  0.3809 Valid
Item7 .748"  0.3809 Valid
Item8 862"  0.3809 Valid
Item9 .609*  0.3809 Valid
ltem10 794*  0.3809 Valid
Iteml | 767" 0.3809 Valid
ltem|12 935  0.3809 Valid
ltem13 .725%  0.3809 Valid
Item |4 896"  0.3809 Valid
Item|5 745" 0.3809 Valid
Iltem| 6 671" 0.3809 Valid
ltem17 935  0.3809 Valid
ltem18 .502" 0.3809 Valid
Iltem19 649  0.3809 Valid
Item20 673" 0.3809 Valid
ltem21 .804*  0.3809 Valid
ltem22 841  0.3809 Valid
ltem23 862  0.3809 Valid
ltem24 831"  0.3809 Valid
Item25 945~  0.3809 Valid
**,Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level
(2-tailed).

Sumber: Data Primer diolah, 2020

Tabel 2 Hasil Uji Realibilitas Variabel
Penelitian
Cronbach's Alpha N of Items
965 25

Sumber: Data Primer diolah, 20
Uji asumsi klasik penelitian menggunakan uji
normalitas, uji multikolinieritas, dan uji
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heteroskedastisitas. Hasil pengujian data
dalam penelitian ini lolos dari uji asumsi klasik
yang meliputi normalitas, multikolinieritas,
dan heteroskedastisitas. Secara lengkap hasil
pengujian asumsi klasik dapat dilihat pada
Tabel 3, Tabel 4 dan Tabel 5

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

Unstandardize

d Residual
N 114
Normal Mean OE-7
Parameters> Std. 61429139
b Deviatio
n

Most Absolute .085
Extreme Positive .047
Differences Negative -.085
Kolmogorov-Smirnov Z .902
Asymp. Sig. (2-tailed) .389

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Data primer diolah, 2020

Tabel 4 Hasil Uji Mulikolinearitas

Collinearity
Model To?:z;tistics Kep:tusa
VIF
ance
| (Constant)

Pedagogik 329 3.042 Tidak ada
multikolin
earitas

Profesional 465 2.150 Tidak ada
multikolin
earitas

Keperibadia 397 2518 Tidak ada

n multikolin
earitas

Sosoal 439 2.280 Tidak ada
multikolin
earitas

Pelaksanaan 343 2917 Tidak ada

Tutorial multikolin
earitas

a. Dependent Variable: IPK
Sumber: Data primer diolah, 2020

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Standar t Si
dized g
Coeffici

ents

Beta
I (Constant) 88 .0
6 00
Pedagogik 052 36 .0
6 00
Profesional 084 70 0
4 00
Keperibadian 012 08 .0
9 00
Sosoal 258 2.1 .0
00 08
Pelaksanaan .205 14 0
Tutorial 77 0l
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a. Dependent Variable: IPK
Sumber: Data primer diolah, 2020

Analisis Regresi Berganda

Hasil pengujian atas model regresi berganda
untuk menguji hipotesis menggunakan SPSS
25 dengan menggunakan model persamaan
yang telah disusun. Signifikansi level yang
digunakan untuk menguji hipotesis adalah 1%
dan 5%. Hasil regresi disajikan pada Tabel 6

Tabel 6. Hasil Regresi

Predi nilai
ksi Coeffic .
Keterang Signifi B ients Sig
an test
kan
Constat 4 .8 .0
nt 2 86 0
[ 0
Pedago + .0 .052 3 0
gik I 66 0
2 0
Profesi + .0 .084 7 .0
onal 2 04 0
0 0
Keperi + 0 012 .0 0
badian 0 89 0
3 0
Sosoal + .0 258 2. .0
6 10 0
3 0 8
Pelaksa + .0 .205 l. .0
naan 4 47 0
Tutoria 9 7 [
I
Jumlah 14
sempel
Adjusted  .254
R Square
Nilai F- 8.687
test
Catatan : Pedagogik, Profesional,

Keperibadian, Sosoal dan Pelaksanaan Tutorial
signifikan pada level | persen.

*Highly significant at | per cent level;
**significant at 5 per cent level, n = 114
Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 5, nilai-nilai tersebut
terlihat bahwa Pedagogik (XI), Profesional
(X2), Keperibadian (X3), berpengaruh
signifikan terhadap prestasi mahasiswa pada
tingkat signifikansi t lebih kecil dari a = 0,01
yakni t (XI) = 0,000. Sosoal (X4) dan
Pelaksanaan Tutorial (X5) juga berpengaruh
terhadap prestasi mahasiswa pada tingkat
signifikansi t lebih besar dari a = 0,01 yakni t
(X2) = 0,008 dan 0001I. Hasil pengujian ini
juga mendukung hipotesis HI dan, H2

Besarnya nilai adjusted R2  dengan
menggunakan persamaan regresi adalah
0,254 pada Tabel 5. Nilai ini menunjukkan
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bahwa 25,40% variasi Kopetensi dan proses
pelaksanaan tutorial dapat dijelaskan oleh
variasi sedangkan sisanya sebesar 74,60%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
masuk ke dalam model penelitian. Selain itu
berdasarkan nilai uji F pada tabel 5 untuk uji
simultan diperoleh sebesar 8,687 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000. Niali
signifikansi uji F lebih kecil dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh
Pedagogik, Profesional, Keperibadian, Sosoal
dan Pelaksanaan Tutorial pada prestasi
mahasiswa adalah layak (fit).

Pembahasan

Penelitian ini menguji Pedagogik, Profesional,

Keperibadian, Sosoal dan Pelaksanaan

Tutorial pada  prestasi mahasiswa.

Berdasarkan Tabel 5 persamaan regresi

dapat ditulis seperti dibawah ini.

Prestasi = 0.421 + 0.012 Komptensi
Pedagogik + 0.020
Kompetensi Profesional +
0.003 Kompetensi
Kepribadian +  0.063
Kompetensi Sosial + 0.049
Pelaksanaan Tutorial

Secara keseluruhan, hasil pengujian hipotesis

dengan menggunakan regresi berganda dapat

dilihat pada Tabel 6

Tabel 6. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Hipotesis Hasil

H Kompetensi Pedagogik | Diterima
akan berpengaruh
positif terhadap
prestasi mahasiswa.

Ha Kompetensi Diterima
Profesional akan
berpengaruh  positif
terhadap prestasi
mahasiswa.

Hs Kompetensi Diterima
Keperibadian akan
berpengaruh  positif
terhadap prestasi
mahasiswa.

Hs4 Kompetensi Sosial | Diterima
akan berpengaruh
positif terhadap
prestasi mahasiswa.

Hs Kompetensi Diterima
Pelaksanaan  tutorial
akan berpengaruh
positif terhadap
prestasi mahasiswa.

Pengaruh kompetensi Pedagogik
terhadap prestasi mahasiswa.

Pengujian hipotesis pertama (HI)
memiliki nilai Bl= 0.012 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 (sig<0,05), sehingga
HI diterima. Jadi variabel Kompetensi
Pedagogik berpengaruh positif pada prestasi
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mahasiswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian ini dilakukan di Afrika Selatan,
dengan hasil penelitan menemukan bahwa
pengetahuan subjek, keterampilan mengajar,
kehadiran dosen, dan sikap dosen memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap
prestasi akademik siswa Muzenda (2013).
Peneltian ini juga dilakukan di di Nigeria,
dengan 300 guru sebagai responden
memperlihatkan bahwa guru yang efektif
menghasilkan siswa yang berkinerja lebih baik
Penelitian Akiri & Ugborugbo (2009) Dengan
hasil tersebut berarti semakin tinggi
kompetensi pedagogik maka akan semakin
mempengaruhi prestasi mahasiswa. Dapat
disimpulkan  adanya  hubungan antara
kompetensi pedagogik  dengan prestasi
mahasiswa, bahwa seorang tutor memiliki
kompetensi  pedagogik  tinggi  maka
kemungkinan  prestasi mahasiswa juga
meningkat.

Pengaruh kompetensi Profesional
terhadap prestasi mahasiswa.

Pengujian hipotesis pertama (H2)
memiliki nilai B2 = 0.020 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 (sig<0,05), sehingga
H3 diterima. Jadi variabel Kompetensi
Profesioan| berpengaruh positif pada prestasi
mahasiswa. Hasil penelitian ini sejalan denga
penelitian dari Husnan (2013) menghasilkan
adanya pengaruh yang signifikan dan positif
dari kompetensi profesional dosen terhadap
kinerjanya. =~ Senada  dengan  penelitian
tersebut, hasil penelitian dari Susilowati M
dan Solikhan (2014) Profesionalisme akuntan
pendidik : perspektif atau trigger Kualitas
lulusan akuntansi di era Masyarakat Ekonomi
Asean. Dengan hasil tersebut berarti semakin
tinggi kompetensi profesional maka akan
semakin mempengaruhi prestasi mahasiswa.
Dapat disimpulkan adanya hubungan antara
kompetensi profesional dengan prestasi
mahasiswa, bahwa seorang tutor memiliki
kompetensi  profesional  tinggi  maka
kemungkinan  prestasi mahasiswa juga
meningkat.

Pengaruh kompetensi Keperibadian
terhadap prestasi mahasiswa.

Pengujian hipotesis pertama (H3)
memiliki nilai B3 = 0.003 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 (sig<0,05), sehingga
H3 diterima. Jadi variabel Kompetensi
Keperibadian berpengaruh positif pada
prestasi mahasiswa. Perilaku belajar yang baik
akan membuat seorang mahasiswa lebih
memahami materi kuliah, sehingga bisa
menghasilkan prestasi akademik yang baik,
perilaku belajar merupakan kebiasaan yang di
lakukan oleh mahasiswa dalam proses
pembelajarannya seperti penggunaan waktu
belajar, kelengkapan materi dan cara dalam
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menangkap dan memahami suatu materi
(Widatik, 2016) hasil penelitin in isejalan
dengan penelitian diatas. Dengan hasil
tersebut berarti semakin tinggi kompetensi
keperibadian maka akan  semakin
mempengaruhi prestasi mahasiswa. Dapat
disimpulkan  adanya  hubungan antara
kompetensi keperibadian dengan prestasi
mahasiswa, bahwa seorang tutor memiliki

kompetensi keperibadian tinggi maka
kemungkinan  prestasi mahasiswa juga
meningkat.

Pengaruh kompetensi Sosial terhadap
prestasi mahasiswa.

Pengujian hipotesis pertama (H4)
memiliki nilai B4 = 0.063 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,008 (sig<0,05), sehingga
H4 diterima. Jadi variabel Kompetensi Sosial
berpengaruh positif pada prestasi mahasiswa.
Penelitian ini sejalan dnegan penelitian
penelitian Irianto (2015) penilaian mahasiwa
belum memuaskan terutama yang berkaitan
dengan kemampuan dosen mengenal
mahasiswa dengan baik demikian pula
pergaulan dosen dengan mahasiswa. Dengan
hasil ini berarti semakin tinggi kompetensi
sosial maka akan semakin mempengaruhi
prestasi mahasiswa. Dapat disimpulkan
adanya hubungan antara kompetensi sosial
dengan prestasi mahasiswa, bahwa seorang
tutor memiliki kompetensi sosial tinggi maka
kemungkinan  prestasi mahasiswa juga
meningkat.

Pengaruh kompetensi Pelaksanaan
Tutorial terhadap prestasi mahasiswa.

Pengujian hipotesis pertama (H5)
memiliki nilai B5 = 0.049 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,001 (sig<0,05), sehingga
H5 diterima. Jadi variabel pelaksanaan
tutorial berpengaruh positif pada prestasi
mahasiswa. Penelitian ini bertolk belakang
dengan penelitian Widyowati (2014) yang
menjelakan bahwa fasilitas perkuliahan
dianggap cukup memadai dan tidak
berpengaruh terhadap prestasi mahasiswa.

4. KESIMPULAN

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, pelaksanaan
tutorial terhadap prestasi mahasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

. Kompetensi pedagogik, kompetensi
profesional, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, pelaksanaan tutorial
secara bersama-sama mempengaruhi
prestasi mahasiswa.

2. Kompetensi pedagogik, kompetensi
profesional, kompetensi kepribadian,
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kompetensi sosial, pelaksanaan tutorial
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap prestasi mahasiswa. Semakin
tinggi kompetensi pedagogik, kompetensi
profesional, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, pelaksanaan tutorial
maka akan semakin mempengaruhi
prestasi mahasiswa. Sehingga jika variabel
tersebut  tinggi maka kemungkinan
prestasi mahasiswa juga meningkat
Evaluasi atas hasil penelitian ini harus
mempertimbangkan  keterbatasan  yang

mungkin mempengaruhi hasil penelitian, di

antaranya adalah:

I. Sulitnya mengendalikan responden yaitu
pengisian kuesioner diakukan bersama-
sama mahasiswa lainya (diskusi) sehingga
hasil akan berisiko menjadikan hasil
menjadi bias. Penelitian selanjutnya dapat
menggunakan metode lain  seperti
wawancara langsung kepada mahasiswa
atau setidaknya dapat memastikan pihak
responden untuk mebendakan persepsi
peniliaan tutor.

2. Penelitian ini menggunakan pengukuran
kuisioner yang mungkin menimbulkan
bias persepsi atas pertanyaan-pertanyaan
yang ada  dikuesioner, penelitian
selanjutnya dapat menggunakan metode
eksperimen untuk menghindari bias
persepsi

3. Penelitian ini menggunakan instrumen
penelitian yang diadopsi dari kuesinoner
peraturan perundang-undnagan,
kemudian  diadaptasi  lagi  untuk
disesuaikan dalam konteks tutorial (tidak
wajib dalam pembelajaran), sehingga
masih  mungkin ditemukan beberapa
kelemahan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan maka diajukan saran, antara lain:

I. Penelitian mendatang sebaiknya
melakukan sebuah penelitian dengan
menggunakan ~ metode = wawancara
langsung untuk mengumpulkan data
penelitian agar dapat mengurangi adanya
kelemahan terkait internalal validity.

2. Peneliti juga menyarankan  untuk
penelitian selanjutnya agar memperluas
objek penelitian sehingga hasilnya dapat
digeneralisasi.

3. Pada penelitian ini, variabel independen
yang diteliti berpengaruh terhadap
variabel  profesionalisme  pengawas
sebesar 25.40%, berarti bahwa ada
pengaruh sebesar 74.60% dari variabel-
variabel lain, berarti bahwa ada pengaruh
sebesar 74.60% diluar model. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk meneliti
pengaruh variabel-variabel lain yang
belum termasuk dalam model regresi
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pada penelitian ini dengan menggunakan
metode analisis selain metode regresi.
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